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Abstrak

Salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan pendidikan tinggi di Indonesia adalah biaya yang mahal. Hal
tersebut berdampak pada tertunda dan bahkan batalnya calon mahasiswa untuk masuk di Perguruan Tinggi.
Universitas Hayam Wuruk (UHW) Perbanas Surabaya merupakan salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang
berkomitmen mendukung pemerataan akses pendidikan melalui penyediaan program beasiswa bagi calon
mahasiswa. Namun, Bagian Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) setiap tahunnya mendapati masalah efisiensi
proses seleksi dan potensi ketidaktepatan sasaran penerima beasiswa. Hal ini disebabkan proses seleksi masih
dilakukan secara manual, mulai dari pengumpulan berkas, penilaian kriteria, hingga penentuan penerima. Hal
tersebut berpotensi terjadinya kesalahan pada manusia (human error), pemrosesan data yang lebih lama, dan
potensi subjektifitas dalam penentuan penerima beasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana
mengembangkan dan mengimplementasikan sistem yang berbasis pada pengambilan keputusan dalam penentuan
penerima beasiswa sesuai kriteria yang telah ditentukan. Data penelitian didapatkan dari tahap observasi dan
wawancara bersama pihak PMB guna menggali permasalahan, mendapatkan informasi kriteria penentu beasiswa,
hingga menentukan kebutuhan fungsional sistem. Pengembangan aplikasi menggunakan model SDLC Waterfall,
yang dapat menampilkan empat fitur utama dalam mendukung proses seleksi beasiswa. Fitur tersebut diantaranya:
pengimputan data mahasiswa, mengelola kriteria, mengelola bobot, dan perhitungan nilai hasil akhir. Aplikasi
pendukung keputusan dikembangkan dengan metode SAW yang menghitung nilai alternatif berdasarkan bobot
kriteria, menghasilkan peringkat akhir sebagai dasar penentuan penerima beasiswa yang paling sesuai. Hasil
pengujian aplikasi dengan menggunakan blackbox testing menunjukkan bahwa fitur sistem tidak ditemukan
kendala, baik secara fungsi, logika proses, maupun input dan outputnya.
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1. Pendahuluan kehidupan masyarakat seperti adanya pengangguran,
kriminalitas, dan kemiskinan yang meningkat, serta
melemahnya pertumbuhan ekonomi (Martin, 2014).
Kehadiran program beasiswa menjadi sangat penting

sebagai  dukungan nyata pada pemerataan

Pendidikan tinggi di Indonesia memegang
peranan krusial dalam kehidupan masyarakat, seperti
peningkatan kualitas dan kesejahteraan hidup

manusia, memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan wawasan yang mendukung perkembangan
pribadi serta professional, hingga  membantu
membentuk  individu menjadi pribadi yang
bertanggung jawab, menghargai keberagaman, dan
memiliki sikap toleran (Muthi’ah Lathifah &
Yakobus Ndona, 2024). Namun, salah satu tantangan
utama dalam pelaksanaan pendidikan tinggi di
Indonesia adalah keterbatasan finansial yang dialami
sebagian masyarakat, yang bisa mengganggu
kelangsungan belajar. Calon mahasiswa yang
berbakat terpaksa menunda atau membatalkan
pendidikan mereka karena masalah biaya pendidikan
yang mahal (Fatmah, 2024). Pembatalan pendidikan
karena permasalahan biaya yang mahal di Pendidikan
Tinggi ini bisa memberikan dampak kepada

kesempatan untuk mengakses belajar di Pendidikan
Tinggi (Widiawati et al., 2024). Beasiswa tidak hanya
berfungsi sebagai dukungan keuangan, tetapi juga
memiliki pengaruh terhadap motivasi Dbelajar
mahasiswa, pengkatan capaian prestasi, serta
memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk terus
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa (Aries
Siswanto & Wahjuningsih, 2023)

Universitas Hayam Wuruk (UHW) Perbanas
Surabaya merupakan salah satu perguruan tinggi di
Indonesia  yang  memberikan  berkomitmen
mendukung peningkatan akses pendidikan tinggi
melalui pemberian kesempatan kepada calon
mahasiswa untuk memperoleh beasiswa melalui
program Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB).
Terdapat tiga pilihan program beasiswa yang dapat
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dipilih oleh calon mahasiswa yaitu, beasiswa penuh,
beasiswa indonesia emas (BIE) dan juga beasiswa
KIP (Kartu Indonesia Pintar). Ketiga jalur beasiswa
ini dirancang untuk menjangkau berbagai latar
belakang calon mahasiswa, baik yang memiliki
prestasi akademik tinggi, kebutuhan ekonomi,
maupun kombinasi keduanya. Bagi calon mahasiswa
yang ingin mendapatkan beasiswa diharuskan
mengirimkan beberapa dokumen persyaratan dan
mengikuti tahapan seleksi yang meliputi tes
akademik, wawancara, dan psikotes.

PMB UHW Perbanas merupakan unit yang
bertanggung jawab dalam mengelola seluruh proses
penerimaan calon mahasiswa baru, mulai dari
promosi program studi hingga seleksi dan registrasi.
Dalam proses seleksi penerimaan beasiswa
diharapkan dapat dilakukan secara secara cepat,
objektif, dan transparan. Hasil observasi ditemukan
permasalahan yang dihadapi oleh bagian PMB adalah
selama ini seleksi masih dilakukan secara manual,
mulai dari pengumpulan berkas, penilaian kriteria,
hingga penentuan penerima. Proses yang masih
dilakukan secara manual tanpa bantuan teknologi
berpotensi terjadinya kesalahan pada manusia
(human error), pemrosesan data yang membutuhkan
waktu yang lebih lama, dan potensi subjektifitas
dalam penentuan penerimaan beasiswa. Jumlah
pendaftar penerima beasiswa yang meningkat setiap
tahunnya juga menimbulkan permasalahan baru
dalam hal efisiensi dan akurasi penilaian. Bagian
PMB sering mengalami keterlambatan memberikan
informasi penerima beasiswa karena lamanya tahap
verifikasi berkas dan penilaian calon penerima.
Keputusan dalam seleksi sering kali menggunakan
pertimbangan subjektif atau prioritas berbeda antar
penilai. Hal ini berdampak pada ketidakkonsistenan
hasil seleksi dan potensi ketidaktepatan sasaran
penerima beasiswa.

Penerapan teknologi memungkinkan
pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data yang
lebih efisien, sehingga meningkatkan efektivitas
pengelolaan data dalam organisasi (Zahara Fatika,
Sitohang, & Nurdiansyah, 2024). Kehadiran
Teknologi informasi (TI) terbukti dapat mempercepat
proses bisnis yang dijalankan oleh sebuah perusahaan
atau institusi (Hafidz & Effendi, 2023). Berdasarkan
permasalahan yang disajikan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan dan
mengimplementasikan  sistem  yang  berbasis
pengambilan keputusan dalam menyeleksi calon
penerima beasiswa sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan. Sistem pengambilan keputusan tersebut
melibatkan bantuan komputer, dengan memanfaatkan
sejumlah data dan model tertentu untuk membantu
menyelesaikan permasalahan yang bersifat tidak
terstruktur (Irawan & Wahyuni, 2019).

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan
salah satu metode yang berbasis penjumlahan
terbobot untuk memberikan solusi atas permasalahan

pengambilan  keputusan. Studi dan analisis
sebelumnya menunjukkan bahwa metode SAW lebih
mudah dan membutuhkan lebih sedikit perhitungan
dibandingkan metode lainnya, seperti TOPSIS,
sehingga lebih efektif diterapkan dalam sistem yang
memiliki banyak pilihan (Ciardiello & Genovese,
2023). Penelitian sebelumnya mengembangkan
sistem pendukung keputusan untuk beasiswa berbasis
web menggunakan SAW dan TOPSIS di Yayasan
Aldiana Nusantara. Dari evaluasi sensitivitas,
terungkap bahwa SAW lebih cepat beradaptasi
terhadap perubahan bobot kriteria jika dibandingkan
dengan TOPSIS. Ini mengindikasikan bahwa SAW
lebih adaptif dalam situasi perubahan bobot (Rizaldi,
2024).

Implementasi sistem yang menggunakan
metode SAW menjelaskan tingkat keakuratan yang
tinggi dengan perbedaan nilai sangat kecil
(sekitar 0,01%) dibandingkan perhitungan manual
(Putri, Andika, & Priyadi, 2025). Selain itu, cocok
dalam mempertimbangkan berbagai kriteria secara
bersamaan untuk melakukan seleksi beasiswa (Reza,
Ariyani, Sarwandianto, & Barkah, 2023). Penerapan
di sektor pendidikan juga menunjukkan bahwa
pengunaan sistem berbasis SAW menghasilkan
pengelolaan data lebih baik, dapat menyimpan data
historis keputusan sebelumnya untuk evaluasi masa
depan, lebih cepat dalam melakukan seleksi, hingga
meningkatkan keakurasian dalam proses seleksi
beasiswa (Rizky, Khotijah, & Yulianty, 2025).

Meskipun teknik SAW telah diterapkan secara
luas pada pemilihan beasiswa, penelitian mengenai
efektivitasnya belum dilakukan secara khusus di
beberapa perguruan tinggi. Sampai saat ini, prosedur
pemilihan beasiswa di Universitas Hayam Wuruk
Perbanas Surabaya belum pernah dianalisis dengan
teliti, termasuk tantangan dalam administrasi manual
dan perlunya efisiensi dalam PMB. Ketiadaan kajian
ini mengindikasikan terdapat kekurangan penelitian
tentang penerapan dan validasi metode SAW secara
kontekstual di area kampus tersebut. Oleh karena itu,
penelitian tentang pengembangan dan implementasi
sistem pengambilan keputusan ini diperlukan agar
proses seleksi hingga hasil keputusan penerimaan
beasiswa di UHW Perbanas Surabaya dapat
dilakukan secara lebih transparan, adil, dan
sistematis, serta mengurangi risiko kesalahan dalam
analisis.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini mengembangkan dan
mengimplementasikan aplikasi sistem pengambilan
keputusan penerimaan beasiswa di UHW Perbanas
dengan menggunakan SAW. Metode yang digunakan
penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan,
diantaranya: tahap pengumpulan data, tahap simulasi
perhitungan SPK, tahap pengembangan aplikasi, dan
tahap implementasi aplikasi. Pada Gambar 1
menunjukkan tahapan dari metode penelitian ini.
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Pengumpulan Data

Simulasi Perhitungan SPK

Pengembangan Aplikasi

Gambar 1. Metode Penelitian
(Sumber: Peneliti)

Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan di Perguruan Tinggi
Indonesia, yaitu Universitas Hayamwuruk
Perbanas Surabaya (UHW Perbanas) tepatnya di
bagian Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB).
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu observasi,
wawancara, dan studi literatur. Observasi yang
dipilih adalah operasi tidak terstruktur. Observasi
tidak terstruktur ini melakukan pengamatan dan
analisis proses yang dilakukan saat itu, serta
membuat kesimpulan atas hasil observasi
(Hafidz & Effendi, 2023).

Wawancara didesain dengan melakukan tatap
muka lansung bagian PMB dengan tujuan
melakukan identifikasi permasalahan,
menentukan aktor kunci yang terlibat, dan
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian (Hafidz, MA; Puspitaningrum,
AC; Prasetya, MS; Fitrani, 2024).

Studi Literatur digunakan untuk pencarian
sejumlah literatur, termasuk buku, artikel ilmiah,
jurnal, dan penelitian sebelumnya yang
berhubungan dengan masalah serta tujuan
penelitian, untuk memperoleh teori yang tepat
sebagai acuan dalam penelitian (Hafidz, MA;
Puspitaningrum, AC; Prasetya, MS; Fitrani,
2024). Berdasarkan  permasalahan  yang
dihadapi, diperlukan sebuah sistem yang dapat
mempercepat dan  meningkatkan  akurasi
keputusan penerima beasiswa.

Simulasi Perhitungan SPK

Penentuan beasiswa didasarkan pada hasil
perhitungan  berbasis  keputusan  dengan
menggunakan metode SAW.

Tentutkan Alternatif
(Pilihan-pilihan yang
akan dinilai)

Tentutkan Kriteria Penilaian
dan Bobot Kepentingan (W, )

Tentutkan Rating/Skor x;;
urituk tiap Alternatif pada
tiap Kriteria

Normalisasi Matriks
- Untuk kriteria beneefit:
R = x;; / max x;
- Untuk kriteria cost:
R = min x;; / x;;

Hitung Nilai Preferensi (Vi)
Vi=5 (R xW)

Urutkan Nilai Preferensi
dan Tentukan Alternatif Terbaik

Selesai

Gambar 2. Tahapan Proses Metode SAW
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Metode ini menjumlahkan hasil perkalian antara
bobot dari setiap kriteria dengan nilai alternatif
pada kriteria tersebut. Nilai hasil akhirnya
digunakan sebagai acuan untuk menentukan
peringkat atau keputusan (Sari, B, & Rani, 2021).
Berikut pada Gambar 2 menunjukkan tahapan
dari metode SAW. Metode tersebut dinilai tepat
digunakan untuk menghadapi situasi Multiple
Attribute Decision Making (MADM) yang
merujuk kepada pembuatan keputusan
berdasarkan seleksi pada alternatif pilihan yang
masing-masing mempunyai multiple attribute
dan antar atribut biasanya saling konflik (Aulia
Manurung, Amin, & Herdianto, 2023). Jika
dibandingkan dengan TOPSIS, SAW lebih
mudah dan membutuhkan lebih sedikit proses
perhitungan. (Ciardiello & Genovese, 2023).

Pengembangan Aplikasi
Pengembangan aplikasi pada penelitian ini
adalah menggunakan model System

Development Life Cycle (SDLC) Waterfall.
Berikut pada Gambar 3 merupakan metode
waterfall yang digunakan pada penelitian ini.

l Analisis
Desain ]
< Implementation
[ e ]

ks |

Gambar 3. Model Waterfall

a. Analisis
Tahap analisis dilakukan analisis terhadap
kondisi yang ada dan siapa yang terlibat dalam
setiap  prosesnya. Luaran tahap ini
menghasilkan daftar fungsional sistem.

b. Desain
Tahap desain menyajikan alur sistem melalui
usecase diagram. Percancangan basis data
menggunakan ER-Diagram dalam bentuk
class diagram

c. Implementation
Tahap implementasi dilakukan pengkodean
aplikasi sesuai dengan desain sistem. Sistem
dikembangkan berbasis web menggunakan
dan database yang digunakan adalah mysq!.

d. Testing
Tahap pengujian ini menggunakan Black Box
Testing yang hanya mengamati hasil
kesesuaian inmput dan output program
(fungsional) tanpa melakukan pengujian
terhadap struktur kode.

e. Maintenance
Tahap maintenance dilaksanakan setelah
proses implmentasi dilakukan. Pada penelitian
ini dilaksanakan hanya sampai dengan proses
implementasi awal tidak sampai dengan
pemeliharaan secara adaptif
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Metode waterfall merupakan pengembangan sistem
yang dilakukan secara sekuensial, yang dilakukan
secara berurutan dari tahap satu satu (Fahanani,
Habibie, Kamajaya, & Nurvandy, 2022). Waterfall
cocok dan tepat diterapkan untuk pengembangan
perangkat lunak yang rumit dan berkualitas tinggi
karena metode ini memandu kebutuhan perangkat
lunak dengan cara yang lebih sistematis (Hafidz &
Effendi, 2023).

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan metode penelitian yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka berikut ini merupakan
penjelasan atas tahapan dalam mengimplementasikan
aplikasi pengambilan keputusan penerima beasiswa
mahasiswa baru di UHW Perbanas Surabaya.

3.1. Hasil Pengumpulan Data

Tahapan pertama adalah pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan studi literatur
Tahap mengumpulkan data ini dilakukan kepada
bagian terkait, diantaranya: ketua PMB terkait proses
bisnis seleksi beasiswa dan kepala ICT untuk
memperdalam informasi pendaftaran beasiswa yang
selama ini dilakukan melalui web. Terdapat beberapa
pertanyaan yang diajukan kepada masing masing
narasumber untuk menggali kebutuhan pengguna dan
melakukan observasi terkait dengan proses bisnis dari
proses seleksi beasiswa.

Hasil observasi dan wawancara diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses
seleksi beasiswa, kriteria penilaian yang digunakan,
serta kendala yang sering dihadapi dalam
menentukan penerima beasiswa. Berikut pada
Gambar 4 merupakan proses bisnis seleksi beasiswa
di UHW Perbanas

Seleksi Tes

Seleksi Pengumuman
Lok ¥ Fioos Wawancara [~Loos{  Psysicotes |iooc "o B
Administrasi et ! 2 Has final

Akademik l_ ) I | _J
_T_ :

Peserta yang tidak lolos tahap seleksi akan mendapatkan
potongan USP(Uang Sumbangan Pokok) sebesar 75%
melalui jalur prestasi selama kuota masih ada

Membuat Akun Pendaftaran di
spmbiperbanas.acid sl data
diri dan upload persyaratannya

Gambar 4. Alur Pendaftaran dan Seleksi Beasiswa

3.2. Hasil Simulasi Perhitungan SPK

Berdasarkan metode SAW yang telah dijelaskan
pada Gambar 2, diketahui bahwa perhitungan SPK ini
menjumlahkan hasil perkalian antara bobot dari
setiap kriteria dengan nilai alternatif pada kriteria.
Apabila telah diketahui kriteria, maka selanjutnya
ditentukan bobot pada setiap kriteria. Bobot dapat
ditentukan berdasarkan prioritas terhadap tujuan
sistem. Bobot tertinggi diberikan karena dianggap
paling penting (Ariyanto & Aji Supriyanto, 2022).

Berikut pada Tabel 1 merupakan tiga jenis
beasiswa yang ada di Universitas Hayam Wuruk

Perbanas Surabaya beserta dengan kritera dan bobot
dari tiap beasiswa

Tabel 1. Jenis, Kriteria, dan Bobot Beasiswa

Jel}ls Kriteria Bobot
Beasiswa
Beasiswa Rata-rata nilai matematika min 80 7
Penuh Rata-rata nilai bhs. Inggris min 80 7
Sehat Jasmani & Rohani 5
Lulusan tahun sekarang (tidak 40
gapyear)
Nilai Tes TPA Min 80 12
Nilai Wawancara 17
Nilai Psikotes 12
Beasiswa Rata-rata nilai matematika min 80 7
KIP Rata-rata nilai bhs. Inggris min 80 7
Sehat Jasmani & Rohani 5
Lulusan tahun sekarang / 2 tahun 15
sebelumnya
Memiliki & Terdaftar di KIP 25
Nilai Tes TPA Min 80 12
Nilai Wawancara 17
Nilai Psikotes 12
Beasiswa Rata-rata nilai matematika min 40
Emas 77,5
Rata-rata nilai bhs. Inggris min
40
77,5
Sehat Jasmani & Rohani 20

Bila bobot sudah ditentukan, maka tahapan
berikutnya adalah menentukan data dan nilai
alternatif pada setiap kriteria. Data alternatif adalah
objek atau pilihan yang akan dibandingkan dan dinilai
berdasarkan kriteria untuk mendapatkan hasil
keputusan yang optimal. Setelah dilakukan penentuan
nilai kriteria, maka langkah berikutnya adalah proses
normalisasi untuk mengubah nilai kriteria menjadi
nilai yang bersifat komparatif. Proses normalisasi
dilakukan dengan rumus:

Tij = xij xij max (D)

r;j merupakan nilai normalisasi untuk kriteria
ke-jjj pada alternatif ke-iii, xij adalah nilai asli dari
kriteria, dan xij max adalah nilai maksimum dari
kriteria tersebut (Rizky et al., 2025). Berikut pada
Tabel 2 merupakan hasil normalisasi dari nilai kriteria
yang ditentukan untuk jenis beasiswa penuh.

Tabel 2. Normalisasi Kriteria Beasiswa Penuh

Nama Normalisasi Kriteria Beasiswa Penuh
Nilai Nilai Sehat Tahun
Matem Bahasa Jasmani lulus Nilai

atika  Inggris & Rohani 2025 TPA Wawancara  Psikotes

(Max) (Max) (Max) (Max)

Saffly 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Ari 0.75 0.75 1.00 0.00 1.00 1.00 0.50
Nouval  0.75 0.75 1.00 1.00 1.00 0.75 1.00
Abdulah  1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Rafi 0.25 0.50 1.00 1.00 0.25 0.50 1.00
Noventy 0.50 1.00 1.00 1.00 0.75 0.75 1.00
Clariza 0,75 0,75 1.00 0.00 1.00 1.00 0.50
Nesti 0.50 0.75 1.00 0.00 0.50 0.50 0.75
Nabila ~ 1.00 0.50 1 1.00 1.00 1.00 1.00
Keysa  1.00 0.50 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00
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Berikut pada Tabel 3 merupakan hasil
normalisasi dari nilai kriteria yang ditentukan untuk
jenis beasiswa KIP

Tabel 3. Normalisasi Kriteria Beasiswa KIP
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Hasil Akhir Perhitungan Kriteria Beasiswa KIP

Tahun
Nilai  Nilai Sehat NG
. lulus  Memili Nilai Wawan . .
Nama Matem Bahasa Jasmani & . Psike  Hasil
N N . 2023 - ki KIP TPA( cara N
atika Inggris Rohani 2025 (Max) Max) (Max) es  Akhir
(Max) (Max) (Max) ax) Max) (Max

Nama Hasil Akhir Perhitungan Kriteria Beasiswa KIP

(Max)

Udin 7 525 5 1125 25 9 85 9 82,50
Istiqomah 7 35 5 1125 25 9 425 12 77

vika 1,75 35 5 1125 25 9 1275 12 8025

Nando 7 7 2,5 15 25 6 1275 6 8125

Gadis 3,5 35 2,5 15 0 9 425 3 4075
Sara 35 35 2,5 15 0 6 85 6 45

- - Tahun
IVIIV:::Z:n Blz;ll:;a Jassr:::ti & lulus - Memili Nilai ‘Wawancara
. R . 2023 - ki KIP TPA( Psikotes
atika Inggris Rohani (Max)
(Max) (Max) (Max) 2025 (Max) Max)
(Max)
Agung 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.75 1.00
Fide 050  0.75 1.00 0.50  0.00 0.50 0.75 0.50
Ilham 075  0.75 1.00 0.75 1.00 0.75 1.00 0.75
Kevin 0.50  0.50 0.50 1.00  0.00 0.25 0.25 0.50
Udin 1.00  0.50 1.00 0.75 1.00 0.75 0.75 0.75
Istigomah  1.00  0.50 1.00 0.75 1.00 0.75 0.25 1.00
Vika 025  0.50 1.00 0.75 1.00 0.75 0.75 1.00
Nando 1.00 1.00 0.50 1.00 1.00  0.50 0.75 0.50
Gadis 0.50  0.50 0.50 1.00  0.00 0.75 0.25 0.25
Sara 0.50  0.50 0.50 1.00  0.00 0.50 0.50 0.50

Berikut pada Tabel 4 merupakan hasil
normalisasi dari nilai kriteria yang ditentukan untuk
jenis beasiswa Emas

Tabel 4. Normalisasi Kriteria Beasiswa Emas

Berikut pada Tabel 7 merupakan hasil
akhir perhitungan untuk jenis beasiswa Emas.

Tabel 7. Hasil Akhir Perhitungan Beasiswa Emas

Normalisasi Kriteria Beasiswa Emas
- . - Sehat Jasmani
Nama  Nilai mi‘;‘“"k“ Iﬁ;::i?‘(‘ll\':::) & Rohani Hasil Akhir
(Max)

Yordan 40 30 20 88.75
Faisal 30 40 20 88.75
Afan 40 40 20 100
Swares 20 40 20 88.75
Yuma 30 30 20 77,50
Arofik 30 30 20 55
Raisal 30 30 20 100
Panji 30 30 20 50
Wahyu 40 40 20 100
Lia 40 40 20 100

Nama Normalisasi Kriteria Beasi Emas
Nilai Matematika Nilai Bahasa Inggri  Sehat Jasmani &
(Max) (Max) Rohani (Max)

Yordan 1.00 0.75 1.00
Faisal 0.75 1.00 1.00
Afan 1.00 1.00 1.00
Swares 0.50 1.00 1.00
Yuma 0.75 0.75 1.00
Arofik 0.50 0.50 1.00
Raisal 1.00 1.00 1.00
Panji 1.00 1.00 1.00
Wahyu 0.50 0.50 1.00
Lia 1.00 1.00 1.00

Setelah dilakukan normalisasi pada setiap
kriteria dan nilai aternatif, maka langkah selanjutnya
adalah menghitung hasil akhir dengan rumus sebagai
berikut:

V1= Wj.Rjj (2)

Nilai setiap kriteria telah dikalikan dengan
setiap bobot kriteria, kemudian dijumlahkan untuk
mendapatkan skor akhir tiap peserta. Berikut pada
Tabel 5 merupakan hasil akhir perhitungan untuk
jenis beasiswa penuh.

Tabel 5. Hasil Akhir Perhitungan Beasiswa Penuh

Hasil Akhir Perhitungan Kriteria Beasiswa Penuh

Nilai Nilai  Schat LAhun

Nama Matem Bahasa Jasmani & lulus Memlh Nilai Wawan
. . . 2023 - ki KIP TPA( cara
atika Inggris Rohani

Psik¢  Hasil
es
(Max) (Max)  (Max) 2025 (Max) Max) (Max)

Akhir

(Max)

Agung 7 7 5 15 25 12 12,75 12 9575
Fide 3,5 5,25 5 7.5 0 6 12,75 6 46
ITham 525 525 5 11,25 25 9 17 9 86,75
Kevin 35 35 2,5 15 0 3 425 6 37,75
Udin 7 5,25 5 11,25 25 9 8,5 9 82,50

Istigomah 7 3,5 5 11,25 25 9 4,25 12 77
Vika 1,75 3,5 5 11,25 25 9 12,75 12 80,25
Nando 7 7 2,5 15 25 6 1275 6 81,25
Gadis 35 35 2,5 15 0 9 425 3 40,75

Sara 3,5 3,5 2,5 15 0 6 8,5 6 45

Berikut pada Tabel 6 merupakan hasil akhir
perhitungan untuk jenis beasiswa KIP.

Tabel 6. Hasil Akhir Perhitungan Beasiswa KIP

Hasil Akhir Perhitungan Kriteria Beasiswa KIP

Nilai Nilai  Sehat LAnun

. lulus  Memili Nilai Wawan
Nama Ma}em Bahas.a Jasmam.& 2023— ki KIP TPA( cara
atika Inggris Rohani

(Max) (Max) (Max) 2025 (Max) Max) (Max)

Psik¢  Hasil
es  Akhir

(Max)
Agung 7 7 5 15 25 12 12,75 12 95,75
Fide 35 5,25 5 75 0 6 12,75 6 46
Ilham 5,25 5,25 5 11,25 25 9 17 9 86,75
Kevin 35 35 2,5 15 0 3 4,25 6 37,75

3.3. Hasil Pengembangan Aplikasi

Metode waterfall digunakan dalam proses
pengembangan aplikasi, yang diawali dengan analisis
kebutuhan sistem. Pada tahap analisis, dilakukan
identifikasi kebutuhan fungsional dan pengguna tang
terlibat dalam sistem. Kebutuhan fungsional ini
mengacu pada kebutuhan pengguna. Berikut pada
Tabel 8 menunjukkan kebutuhan fungsional sistem.

Tabel 8. Kebutuhan Fungsional Sistem
Pengguna Fungsional Sistem
Login Sistem
Mengelola Data / Pendaftaran
Beasiswa
Login Sistem
Input Jenis Beasiswa
Pengelolaan Data Mahasiswa
Pengelolaan Kriteria
Pengelolaan Bobot
Input Nilai Kriteria
Melihat Hasil Akhir
Membuat Laporan
Session dan Logout

Mahasiswa

Admin PMB

Selanjutnya pada Gambar 3 menunjukkan
gambaran desain sistem yang disajikan dalam bentuk
diagram use case untuk sistem pendukung keputusan
penerimaan beasiswa di Universitas Hayam Wuruk
Perbanas Surabaya. Terdapat dua aktor utama yang
berinteraksi dengan sistem, yaitu Staf PMB dan
Mabhasiswa

R r—
‘Akhir
L Mombuar
Laporan

Gambar 3. Diagram Use Case Aplikasi Beasiswa
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Pada hasil desain ER-Diagram dibuat sebagai
dasar pembuatan database. ER-Diagram penelitian ini
diwujudkan dalam bentuk class diagram yang
menggambarkan hubungan antar tabel untuk Sistem
Pendukung Keputusan Beasiswa. Class Diagram
pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5.

Bo rengguna Mo P p———

Gambar 5. Class Diagram Aplikasi Beasiswa

Berdasarkan desain sistem yang dilakukan
pengembangan aplikasi yang mengacu pada
fungsional sistem yang ditentukan. Berikut
merupakan gambaran pengembangan sistem yang
dibuat berdasarkan fungsional utama.

a. Input Data Mahasiswa

Pada Gambar 6 menampilkan halaman input data
mahasiswa yang mendaftar beasiswa. Data yang
disajikan meliputi nomor registrasi, nama,
alamat, asal sekolah, jenis kelamin, dan tahun
pendaftaran. Tombol “Tambah” Mahasiswa
yang terletak di bagian atas untuk input data
mahasiswa baru

U BEASISWA  bere Pebitungan < In

o @
000 025 .
002 25 .
00 RS .
0004 025 .
. =
6 00 2019 .
000 ne .
0008 9 .

Gambar 6. Halaman Input Data Mahasiswa

b. Pengelolaan Kriteria

Pada Gambar 7 menampilkan halaman
pengelolaan  kriteria yang memungkinkan
pengguna menambahkan kriteria penilaian yang
diperlukan dalam proses seleksi beasiswa. Setiap
kriteria memiliki keterkaitan dengan jenis
beasiswa tertentu dan memiliki sifat perhitungan,
seperti max (semakin tinggi nilai semakin baik)
atau min (semakin rendah nilai semakin baik).

U BEASISWA  torands purhitumgan - inpus s+ Loporan = * Lo (B8R

Ho Bassirus wows s s

Gambar 7. Halaman Kelola Kriteria

c. Pengelolaan Bobot

Pada Gambar 8 menampilkan halaman
pengelolaan bobot. Penetapan bobot ini memiliki
peran penting dalam proses pengambilan
keputusan, karena mencerminkan tingkat
prioritas atau kepentingan relatif dari setiap
kriteria dalam proses perhitungan.

U BeAsISWA i Porbitangan © gt Dwtn © « < Loga 'Serhen

Bobot

FrrFreFre:

Gambar 8. ?Haliiaman Kelola Bobot

d. Perhitungan Hasil Akhir

Pada Gambar 9 menampilkan halaman hasil
akhir perhitungan.

Perhitungan Beasiswa: Beasiswa Penuh

Niai Minimal Kelulusane 750

Daftar Mahasiswa Lolos

RataRataNilsi  Sehat Jasmani Hasl Pl
Rata Rata Nibal Bahasaloggris  Dan Rohani Tohunluus  NisiTps Wowsnars  Pyscotes  Nisi
Puringhat NIM Nama  Matomatika Pesssh  Ponch Penoh 2025 Peoh  Penuh  Panuh Panuh Akbie

0001

04 Mol

Daftar Mahasiswa Tidak Lolos

RataRata Nisl  Sehat Jasmant Hast ™
Rata Ratn Nilni Bahasa inggris  Dan Rohani Tohumtus  NisiTon  Wwancars  Pyotes il
Peringhat NIM Mams  Matematita Peeuh  Peuh Penuh 2025 Pecwh Penuh  Panuh Pench Albic St

Gambar 9. Halaman Perhitungan Hasil Akhir o

Halaman ini menampilkan hasil akhir seleksi
beasiswa penuh dengan dua bagian utama, yaitu
daftar mahasiswa yang lolos dan yang tidak lolos
berdasarkan nilai akhir yang telah dihitung
menggunakan metode SAW.

Setiap fungsional sistem pendukung keputusan
penerimaan beasiswa diuji melalui dengan hanya
mengamati hasil kesesuaian input dan output fungsi
tanpa dilakukan pengujian atas struktur kode sistem.
Berikut pada Tabel 9 menjelaskan hasil uji coba
sistem yang telah dilakukan.

Tabel 8 Uji Coba Sistem Menggunakan Metode Black Box
Testing
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Logika Input-

No Nama Fitur ~ Fungsional Proses Output Keterangan
. . Login berhasil sesuai
1 Login Admin Pass - Pass akun terdaftar
2 Input Data Beasiswa  Pass Pass Pass Datg beasiswa ..
tersimpan sesuai input
. Perubahan data
3 Hapl%s dan Edit Data Pass Pass Pass beasiswa berhasil
Beasiswa N .
diperbarui
4 Input Data Pass Pass Pass Data mahamswg sesuai
Mahasiswa dengan format input
5 Hapus .dan Edit Data Pass Pass Pass Pro:%es edit dan hapus
Mabhasiswa berjalan normal
6 Input Data Kriteria Pass Pass Pass Kmepa dnambahkgn
sesuai dengan beasiswa
S P Kriteria dapat
7 Hd.p us dan Edit Data Pass Pass Pass diperbaharui atau
Kriteria .
dihapus
Input Data Bobot disimpan sesuai
8 Model/Bobot Pass Pass Pass dengan keputusan
Hapus dan Edit Data . . . Pengubahan bobot
9 Model/Bobot Pass Pass Pass berhasil diperbarui
Input Data Penilaian berdasarkan
10 Penilaian/Sub Pass Pass Pass sub-kriteria berhasil
Kriteria disimpan
Hapus dan Edit Data Data penilaian dapat
11 Penilaian/Sub Pass Pass Pass diedit dan dihapus
Kriteria sesuai input
Persyaratan berhasil
12 Input Persyaratan Pass Pass Pass dnar.nbahkal? untuk
masing-masing
beasiswa
. Persyaratan dapat
13 Hapus dan Edit Data Pass Pass Pass diperbaharui sesuai

Persyaratan
Y ketentuan

Hasil perhitungan
14 Hasil/Perhitungan Pass Pass Pass sesuai dengan metode
SAW dan input
Laporan menampilkan
15 Laporan Pass Pass Pass hasil seleksi beasiswa
dengan benar

Export Laporan Laporan berhasil

16 Pass Pass Pass diunduh dalam format
PDF/Excel PDF dan Excel
17 Login Mahasiswa Pass Pass Pass Login berhasil sesuai

akun yang terdaftar
Mahasiswa berhasil
menambahkan biodata
dan beasiswa yang
diambil

Input Biodata dan

. Pass Pass Pass
Beasiswa

Berdasarkan hasil uji sistem yang
ditampilkan pada Tabel 8, dapat dinyatakan bahwa
seluruh fitur sistem telah berjalan tidak terjadi
kendala, baik secara fungsi, logika proses, maupun
input dan output. Hasil perhitungan menggunakan
SAW secara manual dengan hasil yang diperoleh dari
aplikasi juga menunjukkan persamaan. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem beasiswa yang
dikembangkan telah berjalan secara efektif dan layak
digunakan untuk mendukung proses seleksi beasiswa
sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

Penelitian ini menawarkan kontribusi karena
implementasinya dilakukan secara langsung di
lingkungan Universitas Hayam Wuruk Perbanas
Surabaya, sehingga menegaskan bukti bahwa SAW
dapat diandalkan tidak hanya dalam penelitian umum,
tetapi juga dalam situasi nyata yang memiliki
karakteristik kriteria dan kebutuhan pemilihan yang
tertentu. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya  yang  mengembangkan  sistem
pendukung keputusan untuk pemilihan pegawai
berprestasi menggunakan metode SAW (Toresa,
Ahmad Zamsuri, Yogi Yunefri, & Nurfika Sari,
2022). Sistem yang diimplementasikan di UHW
Perbanas ini menyajikan tahapan perhitungan,
penerapan situs web, dan analisis kasus yang
menunjukkan peningkatan efektivitas pemilihan jika
dibandingkan dengan cara manual seperti yang
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dilakukan penelitian sebelumnya (Arifitama, Studi,
Informatika, & Trilogi, 2022). Informasi nilai akhir
dan status kelulusan memberikan transparansi dalam
proses seleksi. Selain itu, fitur ekspor yang terdapat
pada aplikasi dapat mendukung kebutuhan pelaporan
administrasi. Sistem ini memudahkan tim PMB
dalam menyusun laporan dan mengevaluasi hasil
seleksi beasiswa setiap tahunnya secara terstruktur
dan efisien.

4. Kesimpulan dan Saran

Aplikasi pendukung keputusan seleksi
penerima beasiswa mahasiswa baru menggunakan
metode SAW telah berhasil dikembangkan dan
diimplementasikan. Hal tersebut memberikan
kontribusi bahwa penerapan metode SAW di UHW
Perbanas Surabaya memperkuat bukti bahwa SAW
berhasil digunakan dalam situasi nyata dengan
karakteristik kriteria dan kebutuhan pemilihan yang
khusus. Aplikasi yang dihasilkan mampu membantu
pihak pengelola beasiswa dengan fitur 4 (empat) fitur
utama, yaitu: mengimputkan data mahasiswa,
mengelola kriteria, mengelola bobot, dan perhitungan
nilai hasil akhir. Penggunaan aplikasi ini juga dapat
dimanfaatkan dalam menyusun laporan hasil seleksi
beasiswa setiap periodenya.

Aplikasi  dinilai  berhasil menjawab
permasalahan dalam proses seleksi beasiswa di UHW
Perbanas. Hasil pengujian dengan menggunakan
blackbox testing menunjukkan fitur sistem telah
berjalan tidak terjadi kendala, baik secara fungsi,
logika proses, maupun input dan output. Namun,
penelitian ini tentunya masih ~membutuhkan
pengembangan.  Aplikasi ini  dirasa  perlu
mengembangkan fitur tambahan pada sistem, seperti
integrasi sistem dengan layanan notifikasi (email atau
WhatsApp), fitur pelaporan otomatis, atau dasbor
analisis statistik untuk membantu pihak PMB dalam
memantau dan mengevaluasi proses seleksi secara
real-time. Penelitian berikutnya dapat dilakukan
pengukuran sejauh mana aplikasi dapat diterima dan
diketahui kebermanfaatannya.
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